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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Menganalisis biaya dan pendapatan usaha tambak garam di Kabupaten 

Bima; (2) Menganalisis kelayakan usaha tambak garam di Kabupaten Bima; (3) Untuk menganalisis 

profitabiltas usaha usaha tambak garam di Kabupaten Bima; (3) Mengetahui kendala-kendala yang di hadapi 

petambak garam di Kabupaten Bima. Metode yang digunakan adalah metode deskriptif dan pengumpulan 

data dilakukan dengan teknik survey Penentuan daerah penelitian dilakukan secara purposive sampling 
,penelitian dilakukan di Kecamatan Woha Kabupaten Bima dengan jumlah responden sebanyak 43 orang 

responden. Pengambilan responden dilakukan dengan metode proportional random sampling. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa: (1) Rata-rata biaya produksi adalah Rp. 5.956.659 per hektar dengan rata-rata pendapatan 

usaha tambak garam  Rp. 11.910.141 per hektar  (2) Besar nilai R/C ratio adalah 2,99 yang berarti usaha 

tambak garam layak karena nilai R/C ratio >1 (3) Profitabilitas usahatani tambak garam di kabupaten bima 

sebesar 199,95% bisa dikatakan profitabitas  tinggi karena ROI>50%  (4). Kendala yang di hadapi petambak 

yaitu harga yang relatif rendah, cuaca, dan kurangnya penyuluhan dari pemerintah. 

Kata kunci: Biaya, Keuntungan, Profitabilitas, Usaha Garam 

ABSTRACT 

This research aims to: (1) Analyze the costs and income of salt pond businesses in Bima Regency; (2) 

Analyzing the feasibility of a salt pond business in Bima Regency; (3) To analyze the profitability of salt pond 

businesses in Bima Regency; (3) Knowing the obstacles faced by salt farmers in Bima Regency. The method 

used was a descriptive method and data collection was carried out using survey techniques. Determination of 

the research area was carried out using purposive sampling. The research was carried out in Woha District, 

Bima Regency with a total of 43 respondents. Respondents were taken using the proportional random 

sampling method. The research results show that: (1) The average production cost is Rp. 5,956,659-per 

hectare with an average salt pond business income of Rp. 11..910,141 per hectare (2) The R/C ratio value is 
2.99, which means that the salt farming business is feasible because the R/C ratio value is >1 (3) The 

profitability of the salt pond farming business in Bima Regency is 199.95%. high profitability because ROI> 

50% (4). The obstacles faced by farmers are relatively low prices, weather, and lack of education from the 

government. 

Keywords: Costs, Profits, Profitability, Salt Business 

 

 

PENDAHULUAN 

Upaya Indonesia merupakan Negara kepulauan terbesar di dunia yang terdiri dari 

wilayah daratan dan lautan. Secara geografi seperti wilayah daratan Indonesia dilalui 

barisan pegunungan dunia yaitu sirkus mediterania dan sirkun pasifik.Sedangkan wilayah 

lautan Indonesia diampit dua samudera Pasifik dan samudera Hindia. Keadaan geografi ini 

menjadikan Indonesia mendapat julukan sebagai Negara agraris sekaligus maritim 

(Primyastanto, 2011). 
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Menurut Rusliana (2013) Garam merupakan komoditas strategis karena menjadi 

kebutuhan pokok. Menurut data Kementerian Perdagangan kebutuhan garam per kapita 

rata-rata 4 kg, sehingga dibutuhkan sekitar 2.87 juta ton garam konsumsi per tahun, belum 

termasuk kebutuhan industri. Garam merupakan bahan baku industri dan bahan pangan 

yang sangat dibutuhkan oleh masyarakat, tetapi dewasa ini keadaan petambak garam 

sebagaimana kehidupan pada masyarakat pesisir umumnya, menghadapi berbagai 

permasalahan yang menyebabkan kemiskinan. (Dinas Kelautan dan Perikanan, 2011).  

Garam merupakan kebutuhan sehari-hari, selain sebagai pelengkap dalam makanan, 

garam juga menjadi sumber elektrolit bagi tubuh yang bersumber dari kekayaan laut (Putu 

& Sudarsana, 2019). Meski demikian, belum semua daerah dapat mengembangkan potensi 

ini dengan baik untuk memenuhi kebutuhan. Buktinya, lahan garam di Indonesia (34.731 

Ha) hanya terkonsentrasi di 6 dari 34 provinsi, yaitu di Jawa Timur, Jawa Tengah, Sulawesi 

Selatan, Nusa Tenggara Timur, dan Nusa Tenggara Barat. Bahkan, Indonesia hanya 

memiliki satu BUMN (Badan Usaha Milik Negara) yang memproduksi garam yaitu PT. 

Garam, selebihnya produksi garam dilakukan rakyat atau petani garam (Junas & Surur, 

2020).  

Lahan usaha garam di Provinsi Nusa Tenggara Barat berada di 6 kabupaten yaitu Kota 

Bima, Kabupaten Bima, Sumbawa, Lombok Timur, Lombok Barat, dan Lombok Tengah 

dengan luas lahan yang variatif. Lahan usaha garam existing terluas berada di Kabupaten 

Bima (17.088.500 M2), terpilah menjadi lahan integrasi sekitar 4.460.000 M2 dan 

nonintegrasi seluas 12.628.500 M2. Lahan paling sempit berada di kabupaten Lombok 

Tengah dengan jenis pengelolaan nonterintegrasi sebanyak 34.300 M2. Kabupaten Bima 

merupakan salah satu kabupaten yang terluas yang mengusahakan pertambakan di daerah 

Nusa Tenggara Barat. Salah satunya komoditi tambak yang banyak diusahakan oleh petani 

di Kabupaten Bima adalah garam yang akhir –akhir ini produksinya terus meningkat. 

Selain luas area tambak Kabupaten Bima juga sangat didukung oleh keadaan cuaca dan 

ilkim dikarenakan curah hujan yang pendek di Kabupaten Bima membuat produksi garam 

terus meningkat (Pemprov NTB, 2021).  

Kecamatan Woha adalah salah satu daerah penghasil garam yang memiliki potensi 

pertambakan.Tambak merupakan alternative pemanfaatan sumberdaya lahan di persisir 

yang hanya dapat dilakukan di laut. Hal tersebut dikarenakan garam yang diusahakan 

memerlukan air laut sebagai sarana produksi. Sebagai besar masyarakat 

mengoptimalisasikan lahan seperti membudidayakan ikan bandeng pada musim hujan dan 

garam pada musim kemarau. Perkembangan usaha garam sangat dinamis, baik oleh faktor 

alam, cuaca khususnya maupun oleh masalah pengelolaan dan pemasaran. Beberapa 

penelitian telah menyajikan permasalahan pengelolaan usaha tambak garam seperti yang 

telah dilaporkan Rochwulaningsih (2007; 2009). Petani Garam diketahui menghadapi 

persoalan structural baik di tingkat petani (produsen), pasar, maupun kebijakan pemerintah, 

yang berkontribusi terhadap keterpurukan dan marjinalisasi petani garam. Pada tingkat 

petani garam, petani menghadapi system bagi hasil yang tidak adil karena seluruh 

keputusan tergantung pada pemilik lahan. Struktur pasar garam juga bersifat monopolistik, 

sehingga dikuasai oleh pemilik modal (pembeli), sedangkan pelaku pada jalur produksi, 

yaitu petani kecil, penggarap cenderung tidak memiliki akses dan ekuitas pada jalur 

pemasaram garam. Di sisi lain, perlindungan terhadap produsen garam belum dilakukan 
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dengan baik sehingga mereka mau dan mampu mempertahankan dan mengembangkan 

usaha pegaraman. Kondisi tersebut menimbulkan beberapa pertanyaan terkait dengan 

kelayakan pengembangan usaha garam dan upaya pegaram menangani pengelolaan usaha 

pegaraman. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui biaya dan Pendapatan usaha tambak 

garam di Kabupaten Bima, kelayakan usaha tambak garam di di Kabupaten Bim, 

profitabiltas usaha usaha tambak garam di Kabupaten Bima dan kendala-kendala yang di 

hadapi petambak garam di Kabupaten Bima. 

METODE PENELITIAN 

Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif, sedangkan 

pengumpulan data dilakukan dengan teknik survei (Nazir, 2017; Sugiono, 2019). 

Penentuan daerah penelitian dilakukan secara Purposive sampling atau sengaja. Penelitian 

ini dilakukan di Kecamatan Woha kabupaten Bima, penentuan jumlah responden sebanyak 

43 orang dengan qouta sampling. Pengambilan responden dilakukan dengan menggunakan 

metode Proportional Random Sampling. Jenis data dalam penelitian ini adalah data 

kuantitatif dan kualitatif, selain data sekunder yang dikumpulkan dari instansi terkait 

maupun berbagai publikasi lainnya, data juga dikumpulkan dengan wawancara 

menggunakan kuesioner semi-terbuka (data primer) (Arikunto, 2002).  Data penelitian yang 

terkumpul kemudian dianalisis mengunakan analisis keuntungan untuk mengetahui besar 

keuntungan usaha tambak garam. Persamaan keuntungan yang digunakan adalah 

persamaan keuntungan (Soekartawi, 2011) dan (Suratiyah, 2015) Tarigan et al., (2013), 

Nazam et al., (2014),  dan Putri et al., (2015) dalam menghitung Biaya dan keuntungan. 

Adapun persamaan Biaya dan keuntungan usaha dapat ditulis sebagai berikut: 

I = TR – TC 

Keterangan : 

I    = Keuntungan (Rp) 

TR  = Total Penerimaan (Rp) 

TC                = Total Biaya (Rp) 

Analisis kelayakan usaha tambak garam di kabupaten bima digunakan persamaan R/C 

ratio (Soekartawi, 2011) Analisis R/C Ratio adalah perbandingan penerimaan usahatani 

dengan biaya total yang dinyatakan dengan persamaan 

R/C Ratio =  

Keterangan:  

R/C            = Harga Penerimaan  

TR             = Total Penerimaan  

TC             = Total Biaya 

Adapun kriteria yang digunakan adalah sebagai berikut : 

Apabila nilai R/C Ratio > 1 berarti usahatani menguntungkan dan layak untuk diusahakan 

Apabila nilai R/C Ratio < 1 berarti usahatani tidak menguntungkan dan tidak layak untuk 

diusahakan 

Apabila nilai R/C Ratio = 1 berarti usahatani Break Even Point. 
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Analisis Profitabilitas diukur dengan menggunakan Return Of Investment (ROI). 

Adapun rumus Return Of Investment (ROI) sebagai berikut (Soeharto, 2001) : 

Return Of Investment (ROI) = x 100% 

Keterangan: 

Jika Return Of Investment (ROI) > 50% maka tingkat profitabilitas pada usaha Tambak 

garam tinggi. 

Jika Return Of Investment (ROI) < 50% maka tingkat profitabilitas pada usaha Tambak 

garam rendah. 

Untuk mengetahui hambatan atau kendala yang dihadapi dalam usaha tambak garam 

dilakukan dengan mengandalkan wawancara langsung kepada petambak/produsen yang 

terlibat dalam usaha tambak garam, kemudian identifikasikan dengan analisis secara 

dekriptif. Analisis deskriptif menurut Sugiono (2017), adalah statistik yang digunakan 

untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang 

telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku 

untuk umum atau generalisasi.  

HASIL DAN PEMBAHASAN. 

Karakteristik Responden 

Menurut Amirin (1989) Karakteristik responden merupakan hal yang penting dari suatu 

penelitian untuk mengetahui keadaaan masing-masing responden. Karakteristik responden 

yang dibahas dalam penelitian ini meliputi Umur responden, tingkat pendidikan responden, 

jumlah tanggungan keluarga responden, dan pengalaman berusaha tambak responden. 

Umur Responden 

Umur merupakan faktor yang sangat berpengaruh terhadap kemampuan seseorang 

untuk melakukan pekerjaan, baik secara fisik maupun mental guna memenuhi kebutuhan 

hidupnya. Menurut Badan Pusat Stastik (2016), menyatakan bahwa usia produktif 

seseorang berada pada kisaran umur 15 -64 tahun yang dianggap memiliki kemampuan 

secara fisik maupun mental dalam berusaha. Krikteria umur masa remaja akhir 17-25 

tahun, dengan awal 26-35 tahun, masa lansia awal 46-55 tahun, masa lansia akhir 56-65 

tahun (Yhantiaritra, 2015). 

Tabel 1. Kisaran Umur Responden Petambak  Garam di Kabupaten Bima  tahun 2022. 

No Kisaran Umur (Tahun) 
                Petambak Garam Rakyat 

Jumlah (Orang)                     Prensentase (%) 

1          25– 42         17               39,53 

2          43– 60         12               27,91 

3          61 -85         14               32,56 

          Jumlah         43               100 

Rata –Rata Umur ( Tahun )           51  

Sumber : Data Primer Diolah ( 2022) 
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Tabel 1 menunjukkan rata-rata umur responden adalah 51 tahun. Umur responden 

petambak garam paling banyak terdapat pada kisaran umur 25 - 42 tahun yaitu sebanyak 17 

orang. Ditinjau dari usia tersebut maka dapat diketahui bahwa total responden petambak 

garam berada pada usia produktif. Hal ini sesuai dengan standar usia produktif yang 

ditetapkan oleh badan pusat statistik. Dimana secara fisik semua responden mampu untuk 

melakukan dan menjalankan usaha  salah satunya tambak garam. 

Tingkat Pendidikan Responden 

  Pendidikan dianggap dapat mempengaruhi sikap hidup seseorang terhadap 

lingkungannya. Suatu sikap yang diperlukan bagi peningkatan kesejahteraanya. Pendidikan 

merupakan suatu aspek yang sangat penting dalam meningkatkan kualitas sumberdaya 

manusia. Semakin tinggi suatu pendidikan seseorang maka tingkat intelektual seseorang 

semakin tinggi.  

Tabel 2. Tingkat Pendidikan Responden Petambak Garam di Kabuapaten Bima Tahun 

2022. 

 No Tingkat Pendidikan 
              Petambak Garam 

Jumlah (Orang)           Presentase (%) 

1 Tidak Sekolah          -                  0,00 

2 Tidak Tamat Sekolah Dasar          2                  4,65 

3 Tamat Sekolah Dasar        13                30,23 

4 Tidak Tamat SMP          -                  0,00 

5 Tamat SMP        13                30,23 

6 Tidak Tamat SMA          -                  0,00 

7 Tamat SMA        12                27,90 

8 Perguruan Tinggi          3                  6,97 

 Jumlah        43                  100 

Sumber : Data primer diolah 2022 

Tabel 2 menunjukkan bahwa tingkat  pendidikan petambak garam di kategorikan pada 

pendidikan rendah. Hal tersebut dilihat dari tingkat pendidikan responden terbanyak 

petambak garam sebanyak  sebanyak 13 orang tidak tamat sekolah Dasar, tamat SMP 

sebanyak 13 orang, 12 orang tamat SMA dan yang memiliki tingkat pendidika terendah 

yaitu pada tingkat perguruan tinggi sebanyak 3 orang dan  2 orang tidak tamat sekolah 

Dasar. 

Jumlah Tanggungan Responden 

Jumlah tanggungan keluarga akan mempengaruhi besarnya biaya hidup yang harus 

ditanggung. Semakin banyak jumlah tanggungan keluarga, semakin besar pula biaya yang 

dikeluarkan untuk kebutuhan hidup keluarga tersebut. Selain itu jumlah tanggungan 

keluarga juga menunjukkan besarnya potensi ketersediaan tenga kerja dalam keluarga. 

Menurut Ilyas (1998) bahwa besar kecilnya rumah tangga keluarga ditentukan oleh jumlah 

anggota keluarga yang ditanggung. Keluarga tergolong kecil apabila mempunyai 

tanggungan keluarga 1- 2 orang, 3- 4 termasuk keluarga menegah, dan ≥ 5 orang termasuk 

keluarga besar. 
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Tabel 3. Kisaran Jumlah Anggota Keluarga Responden Petambak Garam di Kabupaten 

Bima Tahun 2022. 

No 
Kisaran Jumlah Anggota 

Keluarga 

Petambak Garam 

Jumlah (Orang)            Persentase (%) 

1 1 – 2            17                 39,53 

2 3 – 4            16                 37,20 

3 > 5            10                 23,25 

 Jumlah            43                 100 

Rata- rata Jumlah Tanggungan Keluarga.              3  

Sumber : Data primer diolah 2022 

Tabel 3. menunjukkan bahwa jumlah tanggungan petambak garam memiliki rata-rata 3 

orang dengan kisaran 1- 2 orang. Dengan demikian responden petambak garam tergolong 

kedalam keluarga menengah dan juga menunjukkan bahwa usaha tambak garam mampu 

memenuhi kebutuhan keluarga. 

Pengalaman Berusaha Petambak Responden 

Pengalaman usaha yang dimaksud dalam penelitian ini adalah lama responden dalam 

mengelola dan mengembangkan usaha tambak garam. Petambak yang mempunyai 

pengalaman berusaha tambak lebih banyak atau lama, tentunya akan lebih ahli dalam 

mengelola usaha tambaknya, baik untuk mengambil sebuah keputusan maupun tindakan 

yang tepat ketika menghadapi suatu masalah dalam usahanya.  

Tabel 4. Pengalaman Berusaha Responden Petambak Garam di Kabupaten Bima tahun 

2022 

No. 
Pengalaman Berusaha 

Responden (Tahun) 

Petambak Garam 

Jumlah (Orang)       Presentase (%) 

   1                  1 – 10          21           48,83 

   2                11 – 20            3             6.97 

   3                21 – 30          11           25,58 

   4                     > 31            8           18,60 

 Jumlah           43            100 

Rata-rata Petambak Responden      19,81  

Sumber : Data Primer diolah tahun 2022 

Tabel 4 menujukkan bahwa pengalaman berusaha tambak garam yaitu 19 tahun. 

Pengalaman usaha responden  paling banyak berkisar 21 pengalaman usaha 1 -10 tahun 

sebanyak 21 orang dan pengalaman 21 -30  tahun sebanyak 11 orang. Sedangakan yang 

memiliki pengalaman paling  rendah adalah 11-20 tahun sebanyak   3 orang.  

Biaya Produksi 

Biaya Variabel 

Biaya variabel merupakan biaya yang dikeluarkan yang habis terpakai dalam satu kali 

proses produksi. Biaya variabel dalam penelitian ini meliputi biaya bahan bakar (oli dan 

Bensin) dan biaya tenagakerja. 
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Biaya Bahan Bakar 

Biaya bahan bakar dalam penelitian ini adalah biaya yang dikeluarkan petambak garam 

yang terdiri dari biaya pembelian olin dan bensin.  

Tabel 5. Rata-rata Kebutuhan  Biaya Bahan Bakar Pada Usaha Tambak Garam di 

Kabupaten Bima tahun 2022. 

No. Uraian 

   Per Proses Produksi           Per Musim 

Jumlah Fisik 

(liter) 

Nilai 

(Rp) 

Jumlah Fisik  

(liter) 

Nilai  

(Rp) 

1. Bensin  3 30.000 36 360.000 

2. Oli  1 40.000 3 120.000 

Jumlah   70.000  480.000 

Sumber : Data Primer Diolah Tahun 2022 

Tabel 5 menunjukkan total biaya bahan bakar  yang di keluarkan oleh petambak garam 

Per Proses Produksi sebesar Rp. 70.000, Sedangkan Per Tahun sebesar Rp.480.000.. 

Biaya Tenaga Kerja 

Tenaga kerja sangat berperan penting dalam usaha tambak garam karena tanpa tenaga 

kerja suatu usaha tambak tidak akan berjalan dengan baik. 

Tabel 6. Rata-rata Biaya Tenaga Kerja Petambak Garam dalam Satu Musim perhektar di 

Kabupaten Bima tahuan 2022. 

No Jenis Kegiatan Jumlah (HKO) Nilai (Rp) 

1 Masa Pengeringan Tambak                 4            300.000 

2 Masa Pemadatan Tanah                 2            150.000 

3 Masa Penyaluran Air dan 

Pemasukan Air 

              60         4.500.000 

4 Masa Panen                 2            150.000 

Jumlah               68         5.100.000 

Sumber : Data Primer Diolah Tahun 2022 

Tabel 6 menunjukkan bahwa rata-rata Jumlah HKO yang dikeluarkan petambak garam 

sebesar 68 dan  biaya tenaga kerja  yang dikeluarkan oleh petambak garam sebanyak Rp. 

5.100.000. penggunaan tenaga kerja yang paling banyak mengeluarkan biaya pada 

petambak garam yakni penggunaan tenaga kerja pada masa penyaluran air dan pemasukan 

air yaitu sebesar Rp. 4.500.000,  
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Biaya Tetap 

Biaya tetap merupakan biaya-biaya yang tidak habis dipakai dalam satu kali produksi 

dan secara tidak langsung mempengaruhi produksi. 

Tabel 7. Rata –rata Penyusutan Alat Petambak Garam dalam Satu Musim per hektar  di 

Kabupaten Bima Tahun 2022 

No Nama Alat 
Nilai Beli 

(Rp) 

Nilai Sisa   

(Rp) 

Umur Pakai 

(Thn) 

Nilai 

Penyusutan 

(Rp) 

1 

2 

3 

4 

Tembilang      30.000          8.134         4        6.082 

Gulut    200.000        53.798         4      36.307 

Skop (Dangga)    300.000        73.256 

 

        4        6.686 

Mesin Pompa Air 5.000.000   1.011.627 

 

      4,95    806.395 

Total Penyusutan       849.470 

Sumber : Data Primer Diolah tahun 2022 

Tabel 7 menunjukan bahwa petambak garam memilik biaya rata-rata penyusutan 

alat sebanyak Rp. 849.470/ha, sedangkan rata-rata penyusutan alat yang paling banyak 

dikeluarkan yaitu Mesin pompa air Rp 806.395/ha. 
Total Biaya Produksi 

Tabel 8. Rata-rata Biaya Produksi pada petambak Garam dalam satu Musim per hektar di 

Kabupaten Bima tahun 2022. 

No Jenis Biaya 
Usaha Garam Rakyat 

Per (Ha/Musim) (Rp) 

1 Biaya Variabel  

 Biaya Bahan Bakar                                480.000 

 Biaya Tenaga Kerja                             5.185.465 

 

 Sub Total                             5.665.565 

2 Biaya Tetap  

 Pajak Tambak                                   77.326 

 Penyusutan Alat                                213,868 

 

 Sub Total                                291.194 

 Total  Biaya Produksi                              5.956.759 

Sumber : Data Primer diolah Tahun 2022 
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Berdasarkan Tabel 8 terlihat bahwa total biaya produksi yang dikeluarkan petambak 

pada usaha garam sebesar Rp 5.956.759/ha. Dimana total biya variabel sebesar Rp. 

5.665.565/ha dan biaya tetap sebesar Rp. 291.194/ha. 

Produksi, Penerimaan, Keuntungan dan Kelayakan Usaha 

Produksi adalah jumlah produksi petambak garam yang diperoleh petambak garam 

selama satu kali proses produksi garam. Produksi garam hanya dimanfaatkan pada satu kali 

musim setiap tahunnya di musim kemarau selama 3 bulan dengan 12  produksi. Nillai 

produksi (penerimaan) adalah hasil kali antara jumlah produksi garam (Kg) dengan harga 

produksi garam yang berlaku perkilogram (Rp/Kg). Keuntungan dari usaha tambak garam 

diperoleh dengan menghitung nilai produksi dikurangi biaya produksi yang dikeluarkan 

oleh petambak selama satu kali musim garam. 

Tabel 9. Rata-rata Produksi, Penerimaan, Biaya Produksi, dan Pendapatan Petambak 

Garam dalam Satu Musim per Hektar di Kabupaten Bima tahuan 2022. 

No Uraian Usaha Garam Per ( Ha/Musim) 

1 Produksi (Kg)                        59.556 

2 Harga (Rp/Kg)                             300 

3 Penerimaan (Rp)                 17.866.800 

4 Total Biaya Produksi                   5.956.659 

 a. Biaya Variabel                   5,665,465 

 b. Biaya Tetap                      291,194 

5 Keuntungan                 11.910.141 

6 R/C ratio                        2,99 

Sumber : Data Primer Diolah Tahun 2022 

Tabel 9 menujukkan bahwa rata-rata produksi per hektar petambak garam sebesar   

59.556 kg. Penerimaan rata-rata yang diperoleh petambak garam sebanyak Rp. 17.866.800 

dengan harga rata-rata per kg sebesar Rp. 300. Besarnya nilai produksi tergantung pada 

besarnya jumlah produksi dan harga jual garam per kilogram. Semakin banyak produksi 

yang dihasilkan yang diikuti dengan tingginya harga jual produk, maka nilai produksi akan 

semakin besar, sebaliknya semakin sedikit jumlah produksi yang dihasilkan dan rendahnya 

harga jual maka nilai produksi semakin rendah. Dengan demikian besar kecilnya nilai 

produksi akan sangat berpengaruh terhadap pendapatan yang diterima petambak garam. 

Keuntungan rata-rata yang diperoleh petambak garam sebesar Rp. 11.910.141/ha selama 

satu kali musim garam. Di daerah penelitian harga garam tidak ditentukan berdasarkan 

kualitas garam yang dihasilkan, mau putih dan semakin besar kristal garam harganya tetap 

sama.Untuk melihat suatu usaha tambak layak untuk diusahakan atau tidak dapat diketahui 

melalui analisi R/C yang merupakan singkatan Return Cost Ratio. Nilai R/C Usahata 
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tambak garam sebesar 2,99 >1, yang artinya setiap Rp 1 biaya yang dikeluarkan petambak 

akan menghasilkan penerimaan sebesar 2,99 sehingga dapat dikatakan bahwa kegiatan 

usaha tambak dikategorikan layak diusahakan. 

Profitabilitas Usahatani Tambak Garam  

Profitabilitas yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kemampuan usaha Tambak 

garam di Kabupaten Bima dalam menghasilkan sejumlah keuntungan dengan modal yang 

dikeluarkan oleh para petambak responden dalam satu kali musim produksi yang 

dinyatakan dalam satuan persen.  

Return Of Investment (ROI) =  x 100% 

Return Of Investment (ROI) = 11.910.141/5.956.659x 100% 

Return Of Investment (ROI) = 199,95% 

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut dapat dilihat bahwa profitabilitas usaha tambak 

garam di Kabupaten Bima adalah sebesar 199,95% yang artinya usahatani tambak garam 

yang dilakukan oleh para penambak responden tersebut menghasilkan keuntungan sebesar 

199,95% maka tingkat profitabilitas pada usahat tambak garam tersebut tinggi atau tingkat 

keuntungannya tinggi karena ROI>50%. 

Kendala yang dihadapi Petambak Garam 

Dalam usaha tambak garam, kendala yang dihadapi petambak hanya masalah harga yang 

relatif rendah, cuaca, dan kurangnya penyuluhan dari pemerintah. Berdasarkan hasil 

penelitian, rata-rata harga garam di tingkat petambak adalah  Rp.300-/kg. Hal ini cenderung 

disebabkan karena dalam pemasaran garam di Kecamatan Woha Kabupaten Bima dapat 

dikatakan bersifat monopsony dimana hanya ada satu pembeli, yaitu Pedagang Pengumpul 

Kabupaten sehingga harga cenderung ditetapkan oleh pedagang. Menurut Surgiarti, et al 

(2002) menyatakan bahwa perusahaan monopsony adalah pembeli tunggal sehingga 

memiliki kekuatan untuk menetapkan harga yang pada giliranya perusahaan monopsony 

dapat meminta harga yang kecenderungannya lebih rendah dari pada penjualnya 

(petambak). 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :  

1. Biaya produksi pada usaha tambak garam sebesar Rp 5.956.659/ha dan Kauntungan 

usaha tambak garam sebesar Rp 11.910.141/ha  

2. Kelayakan usaha tambak garam sebesar 2,99 yang berarti usaha tambak garam Layak 

karena nilai R/C ratio >1. 

3. Profitabilitas usahatani tambak garam di Kabupaten Bima sebesar 199,95% bisa 

dikatakan profitabitas  tinggi karena ROI>50%   

4. Kendala yang di hadapi petambak yaitu harga yang relatif rendah, cuaca, dan 

kurangnya penyuluhan dari pemerintah 

Saran 

Dari hasil penelitian dan pembahasan dapat disarankan : 
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1. Untuk  sistem pemasaran mungkin dapat diperluas dan tidak hanyak mengandalkan 

tengkulak untuk menjual melainkan petambak juga harus berusaha menjual hasil 

produksinya sendiri kepasar - pasar  selain itu Pemerintah dan dinas terkait agar 

melakukan control dan pengawasan  terutama terhadap penetapan harga untuk garam 

sehingga petambak garam tidak dirugikan karena harga yang rendah. 
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